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Pembelgjaran matematika dasar masih dilakukan secara tradisiona
menggunakan metode ekspositori.namun ketikamahasiswa diminta
untuk mempresentasikan hasil kerjanya, mahasiswa merasa kesulitan
dalam menyatakan ulang konsep yang telah digjarkan karena sifat
materi anti turunan yang sangat abstrak. Hal tersebut mengindikasikan
rendahnya kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Perlu adanya
pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatankonstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti
turunan.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
metode penelitian Research and Development (R& D) dengan prosedur
pengembangan dari Borg & Gall. Teknik pengambilan data
menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian diperoleh bahwa
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatankonstruktivisme berbasis
pendidikan karaktermateri anti turunan valid dengan nilai rata-rata 3,8.
Lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme materi
anti turunan ini dapat diujicobakan di program studi non matematika
yang memiliki mata kuliah matematika dasar.
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Pendahuluan

M atemati kamerupakankebutuhanmenda
sar di segal ailmuataubidang.
Tentunyadibutuhkanpembel g aranmatematika
yang dapatmememenuhi segal aaspek,
baikaspekkognitif, afektif, danpsikomotorik.
Padakenyataannya,  pembel gjaranmatematika
yang seringdiimplementasikan para
pendidikadal ahpembel gjaransecaratradisional.
Pembel g aransecaratradisional diinterpretasikans
ebagai pembel aj arandi manapesertadi dikmeneri
masecarapasi f pengetahuandaripendidik
(Pardjono, 2000). Dari
hasilwawancaradenganbeberapapendidik,
menyebutkanbahwanilaitespesertadidiklebihtin
ggiketikadi beri pembel g aransecaratradisionalda
ri padadi beri pembel g arankooperatif. Akibatnya,
kemampuanpesertadi dikhanyaterlihatpadaperm
ukaanaspekkognitifsgja,
sedangkanaspekaf ektifdanpsikomotorikterabaik
an.

Mata kuliah  matematika  dasar
merupakan salah satu mata kuliah yang wajib
ditempuh oleh beberapa jurusan atau program
studi, khususnya yang  membutuhkan
matematika sebagal ilmu dasar daam
penerapan keilmuan yang ditekuni
(Sukestiyarno, et al, 2017). Berdasarkan
observas, pembelgaran matematika dasar
masih dilakukan secara tradisional
menggunakan metode ekspositori. Metode
ekspositori dilaksanakan dengan ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas (Hamiyah &
Jauhari, 2014). Namun,
seringkalimahasi swamemilikikecemasanmatem

atika yang berakibatpadahasi|belgjar,
khususnyamateri anti
turunan.M ahasi swadapatmengertirumus-rumus

yang diberikandosen,

namunketi kamahasi swadi mintauntukmemprese
ntasikanhasilkerjanya,
mahasi swamerasakesulitandal ammenyatakanul

angkonsep yang
telahdig arkankarenasifatmaterianti turunan
yang sangatabstrak.

Terlebihketikamahasi swadiberikansoal aplikasi,
mayoritasmahas swakesulitanmengaplikasikana

| goritmadalampemecahanmasal ah.
Permasal ahantersebutmerupakani ndikatorkema
mpuanpemahamankonsep, yang

artinyakemampuanpemahamankonsepmahasi sw
gurusan non matematikapadamateri integral
tenturendah. Hasi|bel gjarmatematika,
sal ahsatunyadi pengaruhi ol ehkemampuanpemah

amankonsep (Novitasaridan Leonard, 2017).
Rendahnyakemampuanpemahamankonsepmeni
mbulkankurangnyakepercayaandirimahasi swad
a ammengel uarkanpendapat, bertanya,
maupunmenyelesaikansoal yang diberikan. Hal
tersebut yang mendasarikurangnyanilai
karaktermahasiswa. Hal tersebut diperkuat dari
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa
sebagianbesarindikatormas hbel umtertanamsec
aramaksimal, sepertikejujuran, religius,
kepedulianpadasesama, disiplin, kerjakeras,
mandiri, dantanggungjawab.
Sehinggadibutuhkanpengembangannilaikarakte
rpadapembel gj aranmatematikadasar yang
diterapkanpada proses, teknik,
daninstrumenpenilaian (Prihaswati, et al, 2017).
Perlu adanya pembelgjaraniesson
studyberbasi spendidikankarakterberbantuanlem
barkerjamahasi swadenganpendekatankonstrukti

visme untuk  mengatas permasalahan
tersebut.Lewis (2002)
menyebutkanbahwal esson

studydi artikansuatupendekatan yang

dilakukandal amrangkauntukmel akukanperbaika
npembel g aransecaramenyel uruh.Pembel gjaran

lesson study yang dilaksanakan pada penelitian
ini berbasis pendidikan karakter dimana pada
proses pembelgarannya memberikan perhatian
pada nilai-nilai karakter berbantuan lembar
kerja mahasiswa. Implikasi
prespektifkonstruktivisme menekankan bahwa
siswatidak dipandang sebagai penerima pasif,
melainkan bersifat purposif danbertanggung
jawab atas belgjarnya sendiri.Siswa secara aktif
membangunpengetahuannya untuk
mencapai kebermaknaan (Cintang &
Nurkhasanah, 2017). Sehingga perlu adanya
pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatan konstruktivisme yang diharapkan
dapat membantu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatankonstruktivisme berbasis
pendidikan karakter materi anti turunan.

M etodePenelitian
JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan metode penditian
Research and Development (R&D), vyaitu
metode penelitian yang digunakan untuk
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menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013).
Prosedur pengembangan digunakannya model
pengembangan produk dari (Research and
Development/R&D) Borg & Gall (1983)
merupakan model yang bersifat umum.

Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan teknik
wawancara. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila penéliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti
(Sugiyono, 2011).

Prosedur

Penelitianinimenggunakanmetodepeneliti
andanpengembangan (Research and
Develpoment) dengan model pengembangan
Borg & Gall. Model
pengembangani ni di gunakansebagail andasanbag
ipendlitiuntukperangkatpembel gjaran lesson
study.
Tahapanpengembangandalampenelitianiniadala
hsebagai berikut:

Potensi Pengump Desain K onsult
danMas ulanl nfor Perang asiDesai
alah masi kat n
Validas . Konsult -
Media RevisD asDesa RevisD
esain in esain
UjiCobaK p Kat
elompok ervzg}igd &
K ecil

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan
lembar kerja mahasiswa

Prosedur

pengembangan

lembar

kerja

mahasiswa pada penelitian ini dibatas sampai
validasi media.

Hasi|PenelitiandanPembahasan
Hasi| Pendlitian
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Hasil pengembangan lembar kerja
mahasiswa sesual dengan tahapan Borg & Gall,
yaitu sebagai berikuit.

Tahap potensi masal ah
menganalisis akar
permasal ahanpembel gjaran matematika dasar.
Hasil yang diperoleh adalah pembelgaran
matematika dasar masih menggunakan metode
ekspositori. Pembelgjaran tersebut
menimbulkan rendahnya pemahaman konsep
mahasiswa pada pembelgaran matematika
dasar, khususnya materi anti
turunan.Rendahnya kemampuan pemahaman
konsep menimbulkan kurangnya kepercayaan
diri mahasiswa dalam mengeluarkan pendapat,
bertanya, maupun menyelesaikan soal yang
diberikan. Selain itu, tidak adanya muatan
pendidikan karakter pada proses pembelgaran
matematika dasar, mendasari kurangnya nilai
karakter mahasiswa.

Tahap kedua adalah tahap
pengumpulan informasi. Pengumpulan
informasi dilaksanakan melalui dua cara, yaitu
infformasi dari lapangan dan informasi dari
literatur. Hasil pengumpulan informasi dari
lapangan diperoleh pentingnya pengembangan
lembar kerja mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa
Sedangkan hasil informasi dari literatur, yaitu
lembar kerja mahasiswa disusun dengan
pendekatan konstruktivisme dengan harapan
bahwa mahasiswa dapat mengkonstruk
pengetahuan awa mereka sehingga diperoleh
pengetahuan yang baru.

Tahap Dberikutnya adalah desain
perangkat. Tahap ini bertujuan merancang
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme.  Desain  lembar  kerja
mahasiswa tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.

dan
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LEMBAR KERJA MAHASISWA

Gambar 2. Desain lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatan konstruktivisme materi anti
turunan

Setelah disusun desainnya, perlu
dilakukan konsultas desain. Desain yang telah
disusun dikonsultaskan dengan dosen tim
peneliti  mitra serta dosen matakuliah
matematika dasar di UNNES dan UNIMUS.

Tahap berikutnya adalah tahap revis
desain. Hasil konsultas desain menghasilkan
revis desain, antara lain 1) perlu diberikan
kolom nama kelompok sebagai identitas lembar
kerja mahasiswa, 2) muatan pendidikan
karakter diberikan minimal pada soa karena
pembelgaran yang dilaksanakan berbasis
pendidikan karakter, 3) lembar kerja mahasiswa
dikemas secara menarik  dan  tidak
membosankan, perlu adanya tambahan warna
atau gambar agar mahasiswa lebih semangat
dalam belgar, 4) perlu diberikan tambahan soal
latihan, dan 5) perlu diberikan halaman khusus
untuk lembar jawaban. Revisi lembar kerja
mahasiswa dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 1. Revisi lembar kerja mahasiswa

No.

Sebelum Revisi

Setelah Revis

1

LEMBAR KERJA MAHASISWA
(LEM)

INTEGRAL

LEMBAR KERJA MAHASISWA

(LEM)

Belum adalembar
jawaban

Tahap akhir pada penelitian ini adalah
validas media. Hasil dari validas lembar kerja

mahasi swa dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasllvalidasilembar kerja

m 5 Nilai Rata-
N
No Indikator aka
l. |Penjabaran wjuan/indikator yang disajikan memenuhi un- 18
sur specific i
2. | Penjabaran tujuanfindikator vang disajikan memenuhi un- 18
sur measurable ki
3. |Materi yang disajikan memenuhi unsur achievable 37
4. | Kedalaman materi yang disajikan memenuhi unsur realis- 3.7
tic ¥
5. |Socal latihan yang diberikan memenuhi unsur realistic 34
6. | Batasan wakiu pencapaian memenuhi aspek time bound 32
7. |Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan pendidikan 3.1
karakter
8. |Memuat pendekatan pendidikan karakter 3
9. | Kesesuaian isi dengan tujuan 37
10. | Kebenaran konsep 36
11. | Keterbacaan/bahasa 35
12, | Komponen kegrafisan dalam buku peserta didik 32
13. | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 33
14, |Kelengkapan Lembar Kerja Mahasiswa sehagai bahan 37
ajar "

Pada pengembangan lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
semua indikator mendapatkan nilai di atas 3.
Indikator terendah mendapatkan nilai 3 dan
tertinggimendapatkannilai ~ 3,8sebanyak 2
indikator. Berdasarkan hasil pengembangan
lembar kerja mahasiswa di atas, dapat
dismpulkan bahwa lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatan konstruktivisme valid dan
bisa diterapkan dalam pembelgjaran di kelas.

Pembahasan

Lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatan  konstruktivisme disusun dan
dikembangkan sesuai dengan tahapan Borg &
Gall. Dari tahap potens masalah hingga tahap
pengumpulan informasi diperoleh hasil bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa dapat
dijembatani dengan dikembangkannya lembar

kerfja  mahasisva  dengan pendekatan
konstruktivisme. Penerapan pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep (Muchlis &
Maizora, 2018).Ha tersebut sesuai dengan
Badan Standar Nasiona Pendidikan (2006)
yang menyatakan bahwa pemahaman konsep
tidak hanya menuntut siswa untuk tahu, tetapi
siswa juga mengetahui, menguasai, memahami,
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dan menangkap makna dari konsep yang
digiarkan.

Sedangkan dari tahap desain hingga
revisi diperoleh revisi mengenai penambahan
muatan pendidikan karakter, tampilan yang
menarik, serta penambahan latihan soal dan
lembar jawabannya. Untuk hasil validasinya
diperoleh nilai ratarata 3,8. Hasil validas
tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
valid dan bisa diterapkan dalam pembelgaran
di kelas.

SimpulandanSaran
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme berbasis pendidikan karakter
materi anti turunan valid dengan nilai rata-rata
38.

Saran

Saran dari pendlitian ini, yaitu untuk
mengetahui keefektifannya, maka lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
materi anti turunan ini dapat diujicobakan di
program studi non matematika yang memiliki
mata kuliah matematika dasar.
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